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Studi ini bertujuan untuk mengungkapkan faktor-faktor yang melatarbelakangi kemunculan organisasi
pengamanan swakarsa sekaligus untuk mengetahui eksistensinya di masyarakat Lombok. Fenomena
perubahan dalam masyarakat tradisional yang terjadi sgjak tahun 1999, ditandai dengan kehadiran berbagai
kelompok pengamanan masyarakat secaraterorganisir dengan keanggotaan yang besar. Organisasi
pengamanan ini juga menyelenggarakan berbagai kegiatan sosial keagamaan bagi anggota dan masyarakat.
Realitas tersebut dapat dipandang sebagai gejala baru dari perubahan masyarakat, yang tentu sgja
membutuhkan pemahaman.mendalam dan menyeluruh.

Studi ini menggunakan pendekatan kualitatif melalui teknik pengumpulan data yaitu wawancara mendalam
dan observasi. Sedangkan data sekunder diperoleh melalui penelusuran terhadap dokumen-dokumen dan
berita-berita koran. Kesimpulan yang diperoleh adalah kemunculannya dil atarbelakangi oleh beberapa faktor
antaralain pertamafaktor ekonomi yaitu kerugian harta benda, akibat pencurian. Kondisi ini mendorong
masyarakat melakukan upaya pembelaan diri secara kolektif dan terorganisir dalam rangka mempertahankan
harta benda yang dimiliki. Kedua; faktor ketidakmampuan aparat Polisi memberikan rasa aman kepada
masyarakat akibatnya muncul ketidakpercayaan. K etiga, adanya dukungan Tuan Guru sebagai tokoh agama
sekaligus tokoh informal karismatik untuk melawan kemungkaran, menegakkan amar ma?ruf nahi mungkar
sesual perintah agama dengan memberantas pencuri dan perampok yang selalu mengancam dan meresahkan
masyarakat. Terakhir kemunculan Pam Swakarsa tersebut, tidak terlepas dari pengaruh reformasi yang
membuka iklim kebebasan bagi masyarakat untuk mendirikan suatu organisasi. Sedangkan eksistensinya
adalah menjaga keamanan lingkungan di wilayah basis masing-masing organisasi dan melakukan
penyadaran hukum bagi para pencuri dan perampok yang tertangkap.

Dalam perkembangannya keberadaan Pam Swakarsa telah menjadi wadah untuk memperkuat kohesi sosial
(silaturrahmi) warga masyarakat sebab kegiatan organisasi tersebut, telah berkembang menjadi kegiatan-
kegiatan sosial keagamaan melalui dukungan Tuan Guru. Kegiatan-kegiatan itu antara lain, seperti bantuan
dan santunan bagi anggota yang mengalami musibah, kecurian maupun meninggal dunia. Dan
penyelenggaraan pengajian-pengajian serta majelis taklim. K egiatan-kegiatan tersebut oleh masyarakat
tradisional Lombok dipandang sebagal kegiatan yang sangat positif.
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